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Abstrak 

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik degeneratif dengan prevalensi tinggi pada kelompok lansia, yang 

pada usia 75–79 tahun mencapai 24,0% pada 2021 dan diperkirakan meningkat menjadi 24,7% pada 2045. Rendahnya 

kepatuhan penggunaan obat konvensional mendorong perlunya alternatif pengelolaan berbasis herbal. Daun Ulam Raja 

(Cosmos caudatus) diketahui mengandung flavonoid, fenolik, dan antioksidan yang berpotensi menurunkan kadar glukosa 

darah, namun pemanfaatannya di masyarakat masih terbatas. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan warga Desa Percut dalam memanfaatkan Ulam Raja sebagai upaya 

pencegahan DM melalui edukasi dan sosialisasi terstruktur. Kegiatan diawali dengan survei lapangan, diikuti penyusunan 

materi mengenai DM, gejala, risiko, serta potensi tanaman herbal sebagai terapi pendamping. Pelaksanaan penyuluhan 

melibatkan sesi tanya jawab pre-test yang menunjukkan pengetahuan awal peserta masih rendah. Selama kegiatan, 

masyarakat memperoleh penjelasan mengenai manfaat Ulam Raja, strategi pencegahan DM, serta peran apoteker dalam 

edukasi kesehatan. Evaluasi interaktif menunjukkan peningkatan pemahaman peserta, ditandai dengan kemampuan 

menjawab pertanyaan secara tepat. Pemeriksaan gula darah sewaktu dilakukan terhadap seluruh peserta, dengan hasil 

36,67% berada pada kategori normal (11 peserta), 33,33% pra-diabetes (10 peserta), dan 30% terindikasi diabetes (9 

peserta). Temuan ini digunakan untuk memberikan edukasi lanjutan sesuai kondisi masing-masing. Peserta didominasi 

perempuan (90%) dengan rentang usia lanjut. Secara keseluruhan, kegiatan ini efektif meningkatkan literasi kesehatan terkait 

DM dan mendorong pemanfaatan tanaman lokal sebagai upaya pencegahan penyakit degeneratif, sekaligus memperkuat 

peran apoteker dalam pelayanan berbasis masyarakat. 

Kata kunci: Daun Ulam Raja, Cosmos caudatus, Diabetes Mellitus, Herbal, Pendidikan 

Abstract 

Diabetes mellitus (DM) is a degenerative metabolic disorder with a high prevalence among older adults, reaching 24.0% in 

the 75–79 age group in 2021 and projected to rise to 24.7% by 2045. The low adherence to conventional antidiabetic 

therapy highlights the need for alternative approaches, including herbal-based interventions. Cosmos caudatus (Ulam Raja) 

contains flavonoids, phenolics, and antioxidants with documented antihyperglycemic activity, yet its utilization in the 
community remains limited. This community service program aimed to enhance the knowledge, awareness, and practical 

skills of residents in Percut Village regarding the use of Ulam Raja as a preventive measure against DM through structured 

educational activities. The program began with a preliminary survey, followed by the preparation of educational materials 

covering DM, clinical symptoms, risk factors, and the role of herbal plants as complementary therapy. A pre-test through an 
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interactive question-and-answer session revealed that participants had low baseline knowledge. During the intervention, 
participants received information on the benefits of Ulam Raja, DM prevention strategies, and the role of pharmacists as 

health educators. Post-session evaluation indicated improved understanding, demonstrated by accurate responses in follow-

up discussions. Random blood glucose measurements were conducted for all participants, showing that 36.67% had normal 

values (11 participants), 33.33% were categorized as pre-diabetic (10 participants), and 30% were identified as diabetic (9 
participants). Most participants were older adult women (90%). Overall, the program effectively enhanced community 

health literacy regarding DM and encouraged the utilization of local herbal resources for disease prevention while 

strengthening the role of pharmacists in community-based health promotion. 

 
Keywords:    King's Salad Leaf, Cosmos caudatus, Diabetes Mellitus, Herbal, Education 

 

1. PENDAHULUAN 

Penyakit Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu gangguan metabolik degeneratif dengan angka kejadian 

yang cukup tinggi, khususnya pada kelompok usia lanjut. Tren epidemiologis menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam prevalensi DM pada populasi lansia. Berdasarkan data tahun 2021, prevalensi penyakit ini 

pada kelompok usia 75–79 tahun tercatat sebesar 24,0% dan diperkirakan akan meningkat menjadi 24,7% pada 

tahun 2045. Tantangan utama dalam penanganan DM adalah rendahnya kepatuhan pasien dalam mengonsumsi 

obat konvensional, yang seringkali disebabkan oleh durasi pengobatan yang panjang serta kekhawatiran akan 

efek samping. Ketidakpatuhan ini berisiko memperparah kondisi dan memicu komplikasi [1]. 

Secara klinis, DM merupakan gangguan metabolik yang ditandai oleh peningkatan kadar glukosa darah 

(hiperglikemia) akibat gangguan produksi maupun respons tubuh terhadap hormon insulin. Ketidakseimbangan 

ini menyebabkan munculnya berbagai gejala klinis seperti sering buang air kecil (poliuria), peningkatan rasa 

haus (polidipsia), peningkatan nafsu makan (polifagia), penglihatan kabur, rasa lelah berlebih, serta sensasi 

kesemutan atau mati rasa pada ekstremitas bawah. Apabila tidak ditangani dengan tepat, kondisi tersebut dapat 

berkembang menjadi komplikasi berat yang meliputi infeksi sekunder, kerusakan berbagai organ vital, bahkan 

kematian. Hasil survei Riskesdas menunjukkan adanya peningkatan prevalensi DM di Indonesia, dari 6,9% pada 

tahun 2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018, yang menegaskan bahwa penyakit ini merupakan permasalahan 

kesehatan masyarakat yang semakin mendesak [2,3].  

Rendahnya kepatuhan terhadap terapi obat konvensional mendorong perlunya alternatif pengobatan yang lebih 

dapat diterima masyarakat, salah satunya melalui pemanfaatan tanaman herbal. Edukasi kesehatan menjadi 

strategi kunci untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pencegahan dan pengelolaan DM, termasuk 

penggunaan obat herbal. Dalam konteks ini, tanaman herbal menawarkan potensi sebagai agen terapi 

pendamping yang lebih mudah diakses dan memiliki profil efek samping yang lebih minimal, sehingga dapat 

mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam mengontrol kadar gula darah [4]. 

Salah satu tanaman yang memiliki potensi antidiabetes adalah Daun Ulam Raja (Cosmos caudatus). Tanaman 

ini kaya akan senyawa bioaktif seperti flavonoid (kuersetin dan kaempferol), fenolik, dan minyak atsiri, yang 

telah terbukti secara ilmiah memiliki aktivitas antihiperglikemia dan antioksidan. Namun, potensi ini belum 

dimanfaatkan secara optimal akibat kurangnya pemahaman masyarakat mengenai cara penggunaannya. Oleh 

karena itu, edukasi dan sosialisasi mengenai pemanfaatan Daun Ulam Raja sebagai upaya pencegahan DM 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pemanfaatan sumber daya lokal untuk 

mendukung kesehatan [5]. 

Program PkM oleh Nur Fahma Laili et al, (2024) menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis penyuluhan 

dan demonstrasi mampu meningkatkan pemahaman masyarakat secara signifikan, di mana nilai pengetahuan 

peserta naik dari sekitar 40% sebelum kegiatan menjadi 70% setelah intervensi, menandakan efektivitas 

peningkatan sebesar 30 poin persentase dalam memahamkan warga mengenai pemanfaatan tanaman herbal 

untuk pencegahan penyakit kronis [6]. Temuan ini sejalan dengan penelitian eksperimental oleh Muhammad 

Samsul Mustofa et al, (2022) yang mengkaji potensi Cosmos caudatus sebagai agen antidiabetik, di mana 

ekstraknya mampu menurunkan kadar glukosa darah hewan uji dari 358,86 mg/dL menjadi 141,71 mg/dL, atau 

penurunan relatif sekitar 60,5%, sehingga mendukung bahwa tanaman tersebut memiliki aktivitas biologis yang 

kuat dan layak disosialisasikan dalam program pencegahan Diabetes Melitus di masyarakat [7]. 
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Tujuan pelaksanaan PkM ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat Desa Percut 

mengenai pemanfaatan daun Ulam Raja sebagai upaya pencegahan DM melalui kegiatan edukasi dan 

sosialisasi. Kegiatan ini diawali dengan survei lapangan untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan masyarakat, 

sehingga penyuluhan yang diberikan dapat lebih tepat sasaran dan mendorong warga menerapkan pemanfaatan 

tanaman herbal dalam menjaga kesehatan. 

Dengan melihat tingginya risiko DM di masyarakat serta minimnya pemanfaatan tanaman herbal lokal sebagai 

langkah pencegahan, diperlukan upaya pemberdayaan yang mampu meningkatkan wawasan dan praktik 

kesehatan masyarakat. Daun Ulam Raja (Cosmos caudatus) merupakan tanaman yang mudah dijumpai dan 

memiliki potensi sebagai agen pencegahan penyakit metabolik, namun belum banyak dikenal manfaatnya oleh 

warga. Oleh karena itu, kegiatan PkM ini diarahkan untuk memberikan edukasi dan sosialisasi mengenai 

pemanfaatan Ulam Raja sebagai alternatif alami dalam pencegahan Diabetes Melitus bagi masyarakat Desa 

Percut. 

 

2. METODE  

Kegiatan diawali dengan tahapan perencanaan yang sistematis untuk memastikan efektivitas penyuluhan. 

Tahapan ini meliputi penetapan tujuan yang jelas, identifikasi sasaran materi yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat Desa Percut, serta penyusunan materi edukasi yang komprehensif mengenai DM dan pemanfaatan 

Daun Ulam Raja. Selain itu, juga dilakukan pemilihan metode penyampaian yang tepat dan penentuan jenis 

tanaman herbal yang akan diperkenalkan sebagai upaya pencegahan. 

 

Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode penyuluhan yang diawali dengan survei lapangan. Survei ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan dan kesiapan lokasi di Desa Percut, memastikan bahwa 

keadaan lokasi mendukung untuk pelaksanaan sosialisasi profesi apoteker dan pemanfaatan Daun Ulam Raja. 

Berdasarkan hasil survei, Desa Percut kemudian ditetapkan sebagai lokasi kegiatan, yang diikuti dengan 

persiapan logistik, koordinasi dengan masyarakat setempat, pembuatan undangan, dan penyusunan materi 

penyuluhan oleh tim. 

 

Strategi penyuluhan dirancang dengan cermat, berfokus pada lima elemen kunci. Pertama, perencanaan program 

yang menekankan pada isi pesan dan media strategis, dimana pesan utama adalah pemanfaatan Daun Ulam Raja 

sebagai antidiabetes. Kedua, peran komunikator (dalam hal ini tim apoteker dan mahasiswa) sebagai penyampai 

pesan yang tidak hanya bertugas menyampaikan informasi, tetapi juga memengaruhi sikap dan perilaku 

masyarakat agar mau menerapkan anjuran yang diberikan. 

 

Elemen ketiga dan keempat dari strategi ini adalah pemilihan media dan penyusunan pesan. Pemilihan media 

dilakukan dengan pertimbangan matang untuk memastikan pesan dapat diterima sasaran secara efektif dengan 

mempertimbangkan biaya, tenaga, dan waktu. Pesan yang disampaikan tidak hanya dirancang untuk informatif 

tetapi juga disusun dan dipresentasikan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami, guna meningkatkan 

daya tarik dan retensi informasi di benak peserta. 

 

Elemen kelima adalah penentuan sasaran penyuluhan, yaitu masyarakat Desa Percut, yang menjadi tolok ukur 

keberhasilan komunikasi. Implementasi kegiatan direncanakan berlangsung pada Jumat, 10 Oktober 2025, di 

Desa Percut. Acara dirangkai secara berurutan mulai dari pembukaan, sambutan, senam sehat, penyampaian 

materi inti, sesi tanya jawab, hingga penyerahan cenderamata dan pembagian snack, yang melibatkan seluruh 

anggota panitia secara terstruktur untuk memastikan kelancaran acara dari awal hingga penutup.  

 

3. HASIL  

Pada hari Jum’at, 10 Oktober 2025, dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat edukasi dan 

sosialisasi pemanfaatan tanaman Daun Ulam Raja (Cosmos caudatus) dalam pencegahan diabetes melitus 

didesa percut di Kecamatan Sei Percut, wilayah kantor desa percut Kabupaten Deli Serdang. Kegiatan ini diikuti 

oleh 30 orang lansia. Kegiatan dimulai dengan registrasi peserta, kemudian dilanjutkan dengan acara 
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pembukaan yang disertai sambutan dari Kepala Desa, Dosen Pembimbing PKM, Dalam sambutannya, beliau 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh tim pengabdian masyarakat Desa percut Yang sudah Hadir 

Dalam Edukasi Dan sosialiasi di Kantor Desa Percut. Acara dilanjutkan dengan penyampaian materi edukasi 

terkait Manfaat Daun Ulam raja sebagai antidiabetes. Materi disajikan dengan mengadakan sesi tanya jawab 

sebagai pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta serta membangkitkan rasa penasaran mereka 

terhadap materi yang akan disampaikan. Berdasarkan  hasil sesi tanya jawab menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan peserta mengenai penyakit diabetes melitus masih tergolong rendah. Kondisi tersebut menjadi 

dasar pertimbangan dalam pemilihan lokasi kegiatan, karena dinilai tepat untuk dilakukan intervensi edukatif 

guna meningkatkan pemahaman masyarakat tentang penyakit ini. Berikut ditampilkan saat kegiatan sesi tanya 

jawab berlangsung seperti yang tampak pada gambar 1.  

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa peserta sangat antusias dalam mengikuti sesi tanya jawab mengenai manfaat dari 

daun ulam raja. Materi penyuluhan mencakup pengenalan mengenai penyakit diabetes melitus, kadar gula 

darah, tanda dan gejala diabetes, serta risiko munculnya penyakit degeneratif akibat kondisi tersebut. Selain itu, 

peserta juga diberikan penjelasan tentang strategi pencegahan dan penatalaksanaan diabetes, termasuk 

pemanfaatan tanaman daun ulam raja sebagai salah satu alternatif pengobatan berbasis herbal. Setelah seluruh 

materi selesai dipresentasikan, dilakukan evaluasi terhadap peserta secara acak melalui sesi tanya jawab 

interaktif untuk menilai tingkat pemahaman mereka. Berdasarkan hasil evaluasi, diketahui bahwa sebagian besar 

peserta mampu menjawab pertanyaan dengan baik, yang menunjukkan bahwa materi dapat diterima dan 

dipahami secara optimal. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Sesi tanya Jawab 

 

Antusiasme peserta selama sesi diskusi serta ketepatan jawaban yang diberikan mencerminkan keberhasilan 

kegiatan edukasi ini dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mengenai pengelolaan diabetes di 

kalangan masyarakat. Dengan demikian, kegiatan penyuluhan dapat dikatakan berhasil mencapai tujuan 

utamanya, yaitu meningkatkan literasi kesehatan terkait DM pada peserta dan Setelah dilakukan kegiatan 

program pengabdian ini, diharapkan : 

a. Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat 

1. Masyarakat Desa Percut memahami bahaya, gejala, dan faktor risiko DM 

2. Masyarakat mengenal Daun Ulam Raja sebagai tanaman herbal yang berpotensi menurunkan kadar gula 

darah beserta kandungan aktif di dalamnya (seperti flavonoid, fenolik, dan antioksidan). 

3. Terjadi peningkatan kesadaran akan pentingnya pemanfaatan tanaman lokal untuk pencegahan penyakit 

degeneratif. 

b. Peningkatan Keterampilan dalam Pemanfaatan Herbal 

1. Masyarakat mampu mengidentifikasi tanaman Ulam Raja dan mengetahui cara penggunaannya sebagai 

bagian dari upaya pencegahan DM. 

2. Adanya kemandirian masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya alam sekitar untuk mendukung 

kesehatan. 
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c. Pengenalan Profesi Apoteker dan Perannya di Masyarakat 

1. Masyarakat memahami peran apoteker tidak hanya sebagai penyedia obat, tetapi juga sebagai edukator 

dan konselor kesehatan. 

2. Terjalin hubungan yang baik antara mahasiswa profesi apoteker dengan masyarakat, yang dapat menjadi 

dasar untuk kegiatan kolaborasi kesehatan di masa depan. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan gula darah 

Random (Sewaktu) menggunakan alat Glukosa Easy touch seperti yang ditampilkan pada gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Kegiatan Pemeriksaan Kadar Gula Darah 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa seluruh peserta PkM mengikuti pemeriksaan kadar gula darah yang dilakukan 

oleh tim pelaksana PkM. Hasil pemeriksaan gula darah akan disampaikan kepada peserta PkM dan diedukasi 

mengenai angka hasil pemeriksaan kadar gula darah, sehingga peserta PkM dapat menerapkan pola hidup dan 

makan yang sehat. Sebelum kegiatan PkM selesai, tim PkM, sekretaris desa, dan seluruh peserta PkM 

melakukan kegiatan foto Bersama seperti yang tersaji pada gambar 3.   

 

 
Gambar 3. Foto Bersama Sekretaris Desa Dan Masyarakat Desa Percut  

 

Gambar 3 menunjukan bahwasanya kegiatan PkM telah terlaksana dengan baik, dimana terlihat kekompakan 

dan terjadi peningkatan pengetahuan selama kegiatan PkM berlangsung. Karakteristik responden menurut 

gender, usia, pekerjaan, gula darah dan diabetes dianalisis secara univariat seperti yang tampil pda tabel 1.   

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa mayoritas peserta kegiatan merupakan perempuan dewasa yang berprofesi 

sebagai ibu rumah tangga dengan persentase sebesar 90%, dan sebagian besar berada dalam kategori usia lanjut. 

Sementara itu, peserta laki-laki umumnya bekerja sebagai wiraswasta, petani, maupun guru dengan proporsi 

mencapai 34,4%. Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap tingkat pemahaman peserta mengenai materi yang 

telah disampaikan selama kegiatan berlangsung. Hasil pemeriksaan kadar gula darah menunjukkan bahwa 

36,67% peserta (11 orang) berada pada kategori normal, 33,33% peserta (10 orang) termasuk dalam kondisi pra-

diabetes, sedangkan 30% peserta (9 orang) teridentifikasi menderita diabetes. Berdasarkan temuan tersebut, 

setiap peserta memperoleh pendampingan yang disesuaikan dengan hasil pemeriksaan gula darah masing-
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masing. Peserta dengan kadar gula darah normal diberikan anjuran untuk mempertahankan pola hidup sehat, 

sedangkan mereka yang memiliki kadar gula darah tinggi mendapatkan sesi edukasi lanjutan terkait 

pengendalian diabetes. 

 

 

Tabel 1. Karakteristik Masyarakat Desa Percut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbukti mampu meningkatkan pengetahuan para lansia mengenai 

penyakit diabetes serta memperkuat pemahaman mereka tentang upaya pencegahan dan penatalaksanaan 

penyakit tersebut melalui pemanfaatan tanaman daun ulam raja (Cosmos caudatus) sebagai alternatif terapi 

herbal, yang disampaikan melalui kegiatan penyuluhan dan penggunaan media edukatif. Dengan demikian, 

pengelolaan diabetes perlu dilakukan secara terpadu melalui penerapan empat pilar utama, yakni edukasi dan 

peningkatan pemahaman mengenai diabetes, pengaturan pola makan, aktivitas fisik yang teratur, serta 

pengobatan dan pemantauan hasil terapi melalui pemeriksaan laboratorium [8].  

 

Penyuluhan kesehatan merupakan proses pendidikan yang bertujuan mengubah perilaku masyarakat melalui 

penyebaran pesan dan penanaman keyakinan, sehingga masyarakat tidak hanya memahami tetapi juga mau 

menerapkan perilaku hidup sehat. Dalam konteks ini, apoteker berperan sebagai tenaga kesehatan profesional 

dengan kompetensi yang mencakup pemberi layanan (care giver), pengambil keputusan (decision maker), 

edukator (teacher), dan komunikator. Sebagai suatu profesi yang diakui secara legal dan ilmiah, apoteker 

memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang obat dan pengobatan, termasuk 

melalui organisasi profesi Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) [9,10].  

 

Daun Ulam Raja merupakan tanaman tropis dari famili Asteraceae yang telah digunakan secara tradisional 

sebagai lalapan dan pengobatan. Tanaman ini kaya akan senyawa bioaktif seperti asam askorbat (108,83 

mg/100g), kuersetin (51,28 mg/100g), dan asam klorogenat (4,54 g/100g). Penelitian modern mengungkapkan 

bahwa Ulam Raja memiliki kapasitas antioksidan sangat tinggi - setara dengan 2400 mg asam L-askorbat per 

Karakteristik Jumlah Kadar Gula 

Darah Random 

Persentase 

(%) 

Gender 

1. Pria 

2. Wanita 

 

4 

26 

 

 

13,4 

86,6 

Usia (tahun) 

1. 39-40 

2. 41-50 

3. 51-60 

4. 61-70 

5. 71-80 

 

1 

2 

9 

15 

3 

 

 

 

 

3,4 

6,6 

30 

50 

10 

Pekerjaan 

1. Wiraswasta 

2. Guru 

3. Petani 

4. IRT 

 

1 

1 

1 

27 

 

 

3,4 

3.4 

3.4 

90 

Gula Darah Normal 11 90-139 mg/dl 36,67 

Gula Darah pre-test 10 140-195 mg/dl 33,33 

Diabetes 9 200-434 mg/dl 30 
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100gram bahan segar - serta berbagai khasiat obat termasuk aktivitas antidiabetes, anti-hipertensi, anti-

inflamasi, dan pelindung tulang [11,12]. 

 

Efektivitas farmakologis Ulam Raja terutama disebabkan oleh kandungan metabolit sekunder yang meliputi 

flavonoid (kuersetin, kaempferol), senyawa fenolik, terpenoid, steroid, dan saponin. Senyawa-senyawa ini 

berperan penting dalam mekanisme pertahanan tanaman dan memiliki efek terapetik pada manusia. Kuersetin 

sebagai flavonoid utama telah terbukti mampu menurunkan kadar glukosa darah, sementara senyawa fenolik 

berfungsi sebagai antioksidan kuat yang dapat mengurangi stres oksidatif penyebab berbagai penyakit 

degeneratif [13]. 

 

Diabetes Melitus merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan peningkatan kadar gula darah akibat 

gangguan produksi atau efektivitas insulin. Gejala klinisnya meliputi poliuria (sering buang air kecil), polidipsi 

(sering haus), polifagi (sering lapar), pandangan kabur, dan kelelahan. Pencegahan DM dapat dilakukan melalui 

modifikasi gaya hidup termasuk pengaturan pola makan, peningkatan aktivitas fisik, dan penurunan berat badan. 

Dalam konteks ini, pemanfaatan tanaman herbal seperti Ulam Raja yang memiliki aktivitas antidiabetes dapat 

menjadi strategi pencegahan yang efektif dan berkelanjutan [14-15]. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis menyeluruh terhadap proposal PKM ini, dapat disimpulkan bahwa kegiatan edukasi dan 

sosialisasi pemanfaatan Daun Ulam Raja (Cosmos caudatus) merupakan suatu langkah strategis dalam 

menanggapi tantangan kesehatan Diabetes Melitus di Desa Percut. Tingginya prevalensi Diabetes Melitus yang 

disertai dengan rendahnya kepatuhan pengobatan konvensional menuntut pendekatan alternatif yang lebih dapat 

diterima masyarakat. Daun Ulam Raja dipilih sebagai solusi herbal karena secara ilmiah telah terbukti 

mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, fenolik, dan antioksidan kuat yang memiliki aktivitas 

antidiabetes. Melalui metode penyuluhan yang terencana sistematis, kegiatan ini tidak hanya bertujuan 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan Diabetes Melitus, tetapi juga memperkenalkan 

peran apoteker sebagai edukator kesehatan. Secara keseluruhan, implementasi program ini diharapkan dapat 

memberikan dampak ganda yakni pemberdayaan masyarakat dalam memanfaatkan potensi lokal untuk 

kesehatan sekaligus pemenuhan tridharma perguruan tinggi oleh mahasiswa farmasi. 
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